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BAB VI 

PENUTUP 

Pada bab ini dipaparkan tentang kesimpulan yang ditarik dari temuan hasil 

penelitian yang kemudian dari kesimpulan tersebut diajukan implikasi dan saran 

bagi berbagai pihak berkaitan dengan Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah dalam 

Pembelajaran. 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan yang dilakukan peneliti, maka 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pemanfaatan perpustakaan sekolah dalam peningkatan mutu 

pembelajaran dilakukan dengan memanfaatkan perpustakaan sekolah 

Sumber belajar. Sumber belajar yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran  meliputi: lingkungan kelas, lingkungan sekolah dan 

lingkungan luar sekolah. Lingkungan kelas meliputi guru, buku dan 

teman sebaya. Lingkungan sekolah meliputi perpustakaan sekolah, 

laboratorium, uks, halaman sekolah dan lain sebagainya. Lingkungan luar 

sekolah meliputi tempat-tempat yang menarik dan sesuai dengan tema 

pembelajaran seperti tempat budidaya tanaman, musium, kebun binatang, 

perpustakaan daerah, taman kota dan juga dapat dengan mendatangkan 

narasumber.  

2. Perpustakaan sekolah dimanfaatkan untuk mempermudah pembelajaran 

siswa. Dilakukan dengan cara pada saat pembelajaran materi tertentu 

guru memberikan tugas kepada siswa. Tugasnya bisa dengan menyuruh 

siswa untuk mencari tambahan referensi di perpustakaan. Selain itu siswa 
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diberi tugas untuk membaca  buku di perpustakaan  kemudian disuruh 

untuk meresum. Ada  juga kelas baca di waktu tertentu siswa dijadwal 

untuk ke perpustakaan membaca buku dengan di dampingi guru 

pendamping. Pemanfaatannya dalam menambah referensi dilakukan pada 

semua mata pelajaran. Sebagai sarana edukasi perpustakaan sekolah 

digunakan sebagai sumber belajar dalam pembelajaran yaitu pada saat 

guru mengajak siswa untuk belajar di perpustakaan. Pada salah satu 

pelajaran biasanya guru memberikan tugas untuk mencari referensi di 

perpustakaan, siswa ditugaskan untuk membaca salah satu buku. Sebagai 

sarana rekreasi yaitu perpustakaan digunakan siswa untuk mencari buku-

buku yang menjadi kesukaannya untuk dibaca. Selain itu digunakan 

sebagai rekreasi pada saat istirahat siswa berkunjung ke perpustakaan. 

Untuk menghilangkan kepenatan setelah belajar, siswa menenangkan diri 

di perpustakaan bisa dengan membaca atau sekedar melihat-lihat koleksi 

buku baik buku baru maupun buku lama. Dengan adanya proyektor di 

perpustakaan oleh petugas perpustakaan siswa diputarkan film-film yang 

menarik yang juga bersifat edukasi. Sebagai sarana informasi , dengan 

adanya perpustakaan yang fasilitasnya berisi buku-buku, majalah, koran 

dan lain-lain siswa dapat datang ke perpustakaan sekolah untuk melihat-

lihat kabar berita terbaru di koran yang dapat menambah wawasanserta  

informasi-informasi penting, Baik informasi seputar pendidikan dan 

lainnya. 
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3. Dampak dari adanya pemanfaatan perpustakaan sekolah adalah 

meningkatnya minat baca siswa beserta warga sekolah. Hal ini dilakukan 

dengan cara pengadaan program-program yang menarik. Programnya 

yaitu gerakan literasi sekolah meliputi, pojok baca kelas, kantong baca, 

taman baca pustakawan cilik, gerakan 1000 buku, resum buku, 15 menit 

membaca, one day one book. Untuk meningkatkan minat baca siswa 

diadakan pemberian reward bagi siswa yang terpilih paling banyak 

berkunjung ke perpustakan sekolah. Meningkatnya minat baca siswa 

serta inovasi pembelajaran yang digunakan pada akhirnya akan 

meningkatkan pula mutu pembelajaran. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, maka terdapat 

beberapa implikasi sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan peneliti, dapat 

dikatakan bahwa hasil penelitian ini memberi dukungan pendapat E 

Mulyasa bahwa perpustakaan sekolah merupakan sumber belajar yang 

paling baik untuk mendapatkan informasi-informasi yang berkaitan 

dengan tugas-tugas pembelajaran. Hal ini berarti perpustakaan sekolah 

dalam pemanfaatan pembelajarannya digunakan sebagai sumber belajar, 

guna mempermudah pembelajaran guru dan siswa serta menambah 

wawasan, referensi dan ilmu pengetahuan. Selain itu perpustakaan 

sekolah juga bisa sebagai sarana edukasi, informasi dan sarana rekreasi. 
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Untuk itu perlu adanya upaya peningkatan pemanfaatan perpustakaan 

sekolah oleh guru dan petugas perpustakaan. Upaya pemanfaatannya 

dilakukan dengan pengadaan program-program menarik seperti gerakan 

literasi sekolah, taman baca, kantong baca, dan pojok baca kelas yang 

nantinya akan lebih mengoptimalkan pemanfaatan perpustakaan sekolah 

serta dapat meningkatkan minat baca siswa. Adanya program 

pembelajaran yang menarik serta program menarik yang dapat 

meningkatkan minat baca siswa tentunya akan meningkatkan pula mutu 

pembelajaran. 

2. Implikasi Praktis 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, 

peningkatan mutu pembelajaran dilakukan dengan menjadikan 

perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar. Dengan adanya 

perpustakaan sekolah akan memudahkan pembelajaran guru dan siswa 

karena melalui perpustakaan sekolah akan menambah referensi dari 

pelajaran dan materi yang telah diajarkan oleh guru. Pembelajaran akan 

menjadi efektif serta menyenangkan bagi siswa. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, maka terdapat 

beberapa saran yang dapat diajukan sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Sekolah 
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Untuk lebih meningkatkan mutu pembelajaran kebijakan dalam 

penggunaan sumber belajar ditingkatkan terutama dalam pemanfaatan 

perpustakaan sekolah serta melengkapi fasilitas penunjang pembelajaran. 

2. Bagi Guru 

Kepada guru khususnya guru kelas disarankan untuk membuat 

perencanaan yang akan dilaksanakan dalam proses pembelajaran dengan 

lebih melibatkan perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar dan juga 

kreatif serta inovatif dalam pemilihan sumber belajar guna mempermudah 

siswa untuk memahami pelajaran serta meningkatkan mutu pembelajaran. 

3. Bagi peneliti berikutnya 

Bagi peneliti berikutnya yang tertarik dengan subtansi ini, hasil penelitian 

ini nantinya dapat digunakan sebagai bahan rujukan bagi peneliti yang 

memang relevan dengan tema tersebut sehingga dapat menjadi acuan 

wahana keilmuan serta peningkatan kualitas pendidikan. 
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